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ABSTRAKSI 

Abel Rondonuwu, Nomor Mahasisiwa 152100084, Prodi Administrasi 

Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Yogyakarta. Judul Penelitian ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATANECONOMIC VALUE ADDED 

(EVA) DAN MARKET VALUE ADDED (MVA) PADA PERUSAHAAN 

TAMBANG YANG GO PUBLIC (2011 - 2013)(Studi Deskriptif pada 

Perusahaan Pertambangan yang Listed di BEI). 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan penting dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik kinerja yang telah dilakukan selama ini. Baik buruknya 

kinerja keuangan suatu perusahaan tidak hanya dilihat dari segi pencapaian laba 

bersihnya saja melainkan juga harus melihat adanya nilai tambah (value added) 

terhadap biaya modal yang ditanamkan dan untuk memaksimalkan kekayaan 

perusahaan dan para pemegang saham. Penggunaan pendekatan EVA dan MVA 

penelitian sangat baik dibandingkan dengan analisis rasio dan pendekatan ini 

mamapu menggambarkan tingkat pengembalian kekayaan yang dihasilkan bagi 

para investor dan perusahaan. jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

sampel perusahaan yang diambil adalah PT Antam Tbk, PT Bumi Resource Tbk, 

PT Citatah Tbk, PT Petrosea Tbk, PT Medco Energi Tbk, PT Timah Tbk, dan PT 

Bukit Asam Tbk dengan tahun penelitian 2011-2013. Teknik pengambilan sampel 

adalah purposive sampling. Data penelitian merupakan data sekunder laporan 

keuangan meliputi : Neraca, Laporan Laba Rugi, harga saham penutupan, IHSG, 

suku bunga bank indonesia, harga saham individu. Teknik pengumpulan data 

adalah teknik dokumentasi melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode EVA dan MVA tersebut dapat diketahui Economic Value Added (EVA) 

yang dicapai PT Bumi Resource Tbk, PT Citatah Tbk, PT Petrosea Tbk, PT 

Timah Tbk, dan PT Bukit Asam Tbk semuanya bernilai negatif selama periode 

penelitian yakni 2011 - 2013. Hal ini menandakan bahwa kinerja keuangan kelima 

(5) perusahaan ini tidak baik dan tidak berhasil dalam menciptakan nilai tambah 

(creat value added) pada perusahaan. Pada PT Antam Tbk dan PT Medco Energi 

Tbk mendapatkan EVA (Economic Value Added) yang positif yang hanya pada 

periode 2013 saja yakni PT Antam Tbk sebesar Rp 1.414.747.289.058 dan PT 

Medco Energi Tbk sebesar Rp 18.305.614.02. Hal ini menandakan bahwa kinerja 

perusahaan periode tersebut berhasil menciptakan nilai tambah pada perusahaan. 

dan untuk periode lainnya bernilai negatif. Sedangkan Nilai Market Value Added 

(MVA) yang dicapai PT Antam Tbk, PT Bumi Resource Tbk, PT Citatah Tbk, PT 

Petrosea Tbk, PT Bukit Asam Tbk semuanya memiliki nilai yang positif untuk 

semua periode penelitian yakni 2011 - 2013. Hal ini menandakan bahwa 

perusahaan mampu menciptakan kekayaan atau memberikan kekayaan yang 

substansial kepada pemegang saham atau investor dan juga meningkatkan 

kekayaan perusahaan. PT Medco Energi Tbk mendapat nilai positif di tahun 2011 

sebesar Rp  206.362.591 dan hanya satu (1) tahun saja yang dapat meningkatkan 
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kekayaan perusahaan dan para pemegang saham dan untuk tahun 2012 dan 2013 

mendapatkan nilai yang negatif sebesar Rp (777.973.124) dan Rp (112.340.870). 

Sedangkan PT Timah Tbk adalah perusahaan dengan predikat nilai MVA terburuk 

dibandingkan perusahaan yang lain yang mendapatkan nilai negatif untuk semua 

periodenya yakni 2011 – 2013. Yakni tahun 2011 sebesar Rp 

(1.504.336.640.720), tahun 2012 sebesar Rp (5.632.367.991.600) dan tahun 2013 

sebesar Rp (7.358.879.160.000). PT Timah Tbk termaksud perusahaan yang sama 

sekali tidak mendapat nilai tambah pasar untuk semua periode penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


